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P R A K A T A 
         
 ِللهبِب ُذ ْْ ُعًَ َّ  ٍُُرِفَْغتْسًَ َّ  ٌٍَُُْ َِعتَْسً َّ  ٍُُدَوْحًَ ِِلله َدْوَحْلا ّىِإ 
  َيِدبَُ  ََلاف ْلِلُْضٌ ْيَه َّ  ََُل ّلِضُه ََلاف ُالله ٍِ ِد ِْ ٌَ ْيَه بٌَِلبَوَْعأ ِتَبّئٍََس ْيِه ّ بٌَُِسفًْ َأ ِر ّْ ُرُش ْيِهََل  
.يٌْ ّدلا ِم ْْ ٌَ ىَلِإ ٍىبَسِْحإِب ْن ُِ َِعَبت ْيَه َّ  َِ ِببَحَْصأ ِّ  َِ ِلآ ىلَع َّ  ٍدّوَحُه ىلَع ّْنلَس َّ  ّلَص ّن ُِ لَلا 
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yang dengan penuh kesabaran, pengorbanan dan tetesan keringat tak kenal lelah 
siang dan malam dalam memberikan kasih sayang, terima kasih atas tetesan air 
mata sewaktu mendoakanku. Terima kasih atas tetesan keringat demi 
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di SMPN 2 Palopo 
 
       Permasalahan Pokok dalam Penelitian ini adalah Faktor-faktor apa saja yang 
menimbulkan kejenuhan belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 2 Palopo? Bagaimana variasi metode guru dalam mengurangi 
kejenuhan belajar siswa bidang studi Agama Islam di SMPN 2 Palopo? Penelitian 
bertujuan : (1). Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejenuhan belajar bidang studi pendidikan Agama Islam, (2) Untuk mengetahui 
variasi metode yang diterapkan guru dalam mengurangi kejenuhan belajar bidang 
studi pendidikan Agama Islam. 
 
       Jenis Penelitian ini adalah penelitian  deskriptif. Penelitian ini dikasudkan 
untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 
kualitatif. Adapun teknik pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini a. 
Pendekatan pedagogik, b. Pendekatan psikologis. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer  yang diperoleh langsung dari lapangan 
dan data sekunder yang diperoleh melalui bahan-bahan tertulis dan lain-lain. 
Penelitian ini menggunakan instrument dalam mengumpulkan data yakni: 
observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi 
 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor yang menimbulkan 
kejenuhan belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, a. Faktor 
intern atau diri siswa sendiri diantaranya, pengetahuan agama yang kurang, 
kurangnya kesadaran dan minat siswa, b. Faktor ekstern atau lingkungan yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan masyaraka dan lingkungan sekolah yang dimana 
penggunaan variasi metode mengajar yang kurang bervariasi, media yang kurang 
mendukung dan jam pelajaran yang kurang mendukung. (2) Variasi metode guru 
dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa dengan menggunakan metode 
mengajar yaitu : metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode 
penugasan, metode kerja kelompok dan metode bermain peran. 
  
       Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk mengurangi kejenuhan siswa yaitu 
meningkatkan efektifitas dan efesiensi seorang pendidik serta tanggung jawab dan 
pembinaan terhadap siswa tidak selamanya menjadi tugas guru dan sekolah, tetapi 
perlu adanya peran serta orang tua dan masyrakat dalam membantu siswa terlepas 
dari kejenuhan belajar yang dihadapinya. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
       Pendidikan dalam pengertian yang luas merupakan kegiatan yang meliputi 
semua perbuatan atau semua usaha dan generasi yang lebih tingkat pengetahuan 
dan pengalaman untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman serta 
keterampilannya kepada generasi yang tingkat pengetahuannya lebih rendah. 
Pendidikan mempunyai fungsi sebagai salah satu cara dalam menyiapkan generasi 
yang lebih muda agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik secara jasmani 
maupun rohani. 
       Upaya dalam mewujudkan tujuan pendidikan dalam menghadapi kehidupan 
yang semakin kompleks dan beraneka ragam serta perkembangan teknologi yang 
semakin luas. Sistem pendidikan yang dirancangkan pemerintah sekarang ini 
merupakan salah satu wahana dalam pembentukan siswa yang lebih baik. 
Sehingga diharapkan mampu dalam mengembangkan aspek pengetahuan, sikap 
dan nilai keterampilan (kognitif, efektif dan psikomotorik) yang diperolehnya dari 
dalam dunia pendidikan ke dalam kehidupan sehari-hari dengan berlandaskan 
iman dan ketekwaan terhadap Allah Swt 
       Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidik tidak hanya semata-mata berkaitan 
dengan aspek kognitif saja. Dari pengalaman dan pengamatan selama ini, semakin 
diyakini pentingnya penggunaan variasi dalam proses pembelajaran sehingga 
mengurangi rasa kejenuhan kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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berjalan dengan baik dan lancar serta siswa merasa senang dalam menerima 
materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru 
       Kejenuhan belajar merupakan salah satu jenis kesulitan yang sering terjadi 
pada anak, secara harfiah kejenuhan berarti padat atau penuh sehingga tidak dapat 
menerima atau memuat apapun. Selain itu jenuh juga mempunyai arti jemu atau 
bosan.
1
 Kejenuhan yang dialami siswa dapat menyebabkan usaha belajar yang 
dilakukan sia-sia yang disebabkan suatu akal yang tidak bekerja sebagaimana 
mestinya dalam memproses item-item informasi atau pengalaman yang baru 
diperoleh. Faktor yang dapat menyebabkan siswa mengalami kejenuhan dalam 
belajar, seperti apabila siswa telah kehilangan motivasi yang merupakan salah satu 
tingkat keterampilan yang selanjutnya, maka siswa tersebut telah mengalami 
kejenuhan yang berasal dari dalam dirinya sendiri. Sedangkan salah satu contoh 
faktor kejenuhan yang berasal dari luar yaitu siswa berada pada situasi kompetitif 
yang ketat dan menuntut kerja intelektual yang berat.
2
 
       Dalam durasi jam belajar yang cukup panjang setiap harinya dan dibarengi 
dengan mata pelajaran yang cukup banyak dan cukup berat di terima oleh  memori 
siswa dapat menyebabkan proses belajar sampai pada batas kemampuan siswa, 
karena bosan (boring) dan keletihan (fatigue) yang dapat menyebabkan kejenuhan 
siswa. Sebab keletihan yang dialami oleh siswa dapat menyebabkan kebosanan 
dan siswa kehilangan motivasi dan malas untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. 
                                                          
1
 Muhibbin Syah, Psikologi Pelajar, (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2005), h. 
177. 
 
2
 Ibid 178. 
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       Gambaran dari adanya kejenuhan belajar, menjadi salah satu titik pangkal 
pentingnya nilai-nilai keteladanan masyarakat masa lalu sebagai contoh yang 
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya untuk 
menjadikan nilai-nilai keteladanan masa lalu itu income dalam setiap pribadi 
adalah melalui pembelajaran maupun peneladanan terhadap aktivitas pelaku 
dengan moralitasnya. 
       Sejak manusia dilahirkan kedunia telah dilakukan usaha-usaha pendidikan. 
Manusia telah mendidik anak-anaknya dalam cara yang sangat sederhana. 
Demikian pula semenjak manusia bergaul telah ada usaha dan orang-orang yang 
lebih mampu dalam hal tertentu untuk mempengaruhi teman bergaul mereka, 
untuk kemajuan orang-orang yang bersangkutan.
3
 
 ٌَْرُ  ًَِبا ْيَع َر َة  َر ِض ًَ  ُالله  َع ٌْ َُ  َق َلب َس : ِو ْع ُت  َر ُس ْْ َل  ُلله ا  َع َل ٍْ َِ  َّ َس  ل ْن  َق َل  ُك :  ل  َه ْْ  ُل ْْ ٍد  ٌُ ْْ  َل ُد  َع َل ْلا ى ِف ْط َر ِة َف , َ أ َب َْ ٍُا 
 ٌُ َِ  ْ َد ًِا َِ  ّْ َأ ٌٌَُ  ص َر ًِا َِ  َِ ًِ بَسّجَُوٌ ّْ َأ. 
Artinya:  
Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw, bersabda: Setiap anak 
itu dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah, maka kedua orang tuanyalah 
yang menjadikan anak itu beragama Yahudi, Nasrani dan Majuzi.
4
 
       Dari hadits tersebut di atas memberikan indikasi bahwa sejak lahir manusia 
telah membawa fitrah (potensi dasar) yang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan. Strategi pengajaran dengan metode pemberian tugas mandiri 
dianggap cocok untuk mengembangkan potensi dasar yang dimiliki oleh anak 
                                                          
3
 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Cet 1; Jakarta: PT. Raya Grapindo, 2002), 
h.57. 
4
 Imam Abu Huasain Muslim binaal-Hajjaj al-Qusyairin an-naisabury, Shahih Muslim, Juz 
IV (Indonesia Dahlan, t.thn) h. 2048-2049  
10 
 
 
 
didik tersebut melalui bimbingan dan arahan dari guru, Jadi guru hanya 
mengarahkan selanjutnya anak didik yang menemukannya sendiri. 
Dalam proses pembelajaran, khususnya dalam bidang studi Pendidikan 
Agama Islam, guru harus memilih strategi dalam pembelajaran yang tepat agar 
siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, serta mengena pada tujuan yang 
diharapkan. Secara umum, strategi belajar mengajar meliputi hal-hal sebagai 
berikut : Mengidentifikasi serta menerapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagimana yang diharapkan, memilih 
sistem pendekatan mengajar berdasarkan aspirasi dan pandagan hidup masyarakat, 
memilih dan menerapkan prosedur, metode dan teknik mengajar yang di anggap 
paling efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam melaksanakan 
kegiatan mengajarnya, menetapkan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan 
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang 
bersangkutan secara secara keseluruhan.
5
 
Guru merupakan salah satu unsur pendidikan yang memegang peranan 
penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertawa kepada Allah Swt serta 
berbudi pekerti luhur. Guru Pendidikan Agama Islam merupakan seorang guru 
yang dinilai memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang Islam. Dalam 
                                                          
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Cet II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h.5-6. 
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pencapaian tujuan pendidikan Islam disebutkan dalam Firman Allah Swt dalam 
Q.S at-Tahriim/66:6 
                                    
                      
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkaNya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan”.6 
Tanggung jawab seorang guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
mengajarkan pengetahuan tentang Islam kepada siswa tetapi juga harus 
memberikan bimbingan mengenai tingkah laku dan keteladanan kepada siswanya. 
Perintah untuk membimbing juga terdapat dalam Firman Allah Swt dalam Q.S ali-
Imran/3:104 
                                       
         
 
Artinya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segelongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 
yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.7 
Masalah siswa yang dimaksud adalah tidak lain masalah kejenuhan belajar 
yang dialami oleh siswa atau remaja yang dalam tahap perkembangannya remaja 
                                                          
6
 Kementrian  Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Dharma Karsa Utama, 2017), 
h. 560. 
 
7
 Kementrian  Agama RI, op.cit., h.63. 
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mengalami perubahan-perubahan seperti itu maka maka dalam kondisi psikolog 
remaja yang masih labil dan mudah sekali terpengaruh dengan lingkungan, tentu 
hal ini sangat mempengaruhi pembentukan perilaku mereka. 
Masalah-masalah yang biasa di lingkungan sekolah terkait dengan kejenuhan 
yang sering dialami siswa khususnya ketika pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam apabila siswa sudah merasa jenuh  atau bosan maka banyak siswa 
yang sering keluar ruangan dengan meminta izin untuk ke WC tetapi yang tidak 
lazimnya, siswa tersebut keluar dengan bergantian, bersama-sama atau secara 
berurutan yang tidak langsung ke WC bahkan kadang ada yang mampir ke kantin 
untuk membeli jajan yang kemudian dimakan di dalam kelas ketika pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung, sehingga diruangan kadang hanya tinggal sebagian 
saja yang masih ada di ruangan, meskipun sudah sering mendapat teguran dari 
guru maupun pihak sekolah tetapi hal tersebut kadang masih terjadi. 
Dalam kenyataan sehari-hari sering kita jumpai sejumlah guru masih 
menggunakan metode yang kurang tepat atau tidak dikondisikan dengan isi tujuan 
pembelajaran. Misalnya bergaul dengan siswa di sekolah sering kali 
memunculkan pengalaman sangat berharga, terutama menyangkut berbagai 
perilaku dan respon terhadap pelajaran. Bahkan ada siswa yang tiba-tiba 
mengungkapkan perasaannya secara jujur, bahwa pada saat tertentu ia mengalami 
kejenuhan dalam belajar.  
Oleh karena itu, kenyataan yang sering muncul dalam proses belajar mengajar 
biasanya anak mengalami peristiwa atau masalah misalnya jenuh, letih, bosan dan 
13 
 
 
 
sering mengantuk pada jam pelajaran terakhir sehingga pikiran siswa tidak dapat 
lagi konsentrasi sebagaimana diharapkan dalam proses belajar mengajar akhirnya 
kemajuan belajarnya seakan-akan “ jalan di tempat”.8 
Ketika siswa dalam proses belajar mengalami hal demikian maka seorang 
guru harus memiliki metode khusus untuk mengatasi masalah tersebut. Disinilah 
pentingnya guru menguasai banyak metode karena akan membantunya dalam 
proses belajar mengajar, tak terkecuali pada guru-guru di SMPN 2 Palopo. 
Berdasarkan latar belakang di atas dan observasi di awal yang dilakukan 
terlihat masih kurangnya guru menggunakan variasi metode dalam proses 
pembelajaran sehingga kejenuhan siswa dalam belajar tidak dapat di atasi. Maka 
penulis mengangkat judul: 
“Urgensi Variasi Metode Pembelajaran Dalam Mengurangi Kejenuhan Siswa 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Palopo” 
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari uraian yang telah dipaparkan di atas maka dalam penelitian ini 
masalah masalah yang menjadi dasar penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor apa saja yang menimbulkan kejenuhan belajar siswa dalam 
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Palopo? 
2. Bagaimana variasi metode guru dalam mengurangi kejenuhan belajar 
siswa bidang studi Agama Islam di SMPN 2 Palopo? 
                                                          
8
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet. IV ; Jakarta: PT. Grapindo Persada, 2005), h. 179. 
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C. Devinisi Operasional Variable dan Ruang Lingkup Pembahasan  
Untuk lebih terperinci, dikemukakan pengertian beberapa variabel penting 
sesuai judul. Variabel tersebut adalah variasi metode, kejenuhan dan pendidikan 
Agama Islam. 
Variasi metode adalah adanya perubahan dalam gaya mengajar, cara yang 
ditempuh untuk mempermudah proses pencapaian tujuan, media yang digunakan 
berganti-ganti, dan ada perubahan dalam pola interaksi antara guru-siswa,siswa-
guru,dan siswa-siswa. 
Kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental siswa dalam waktu tertentu 
seperti malas, lelah, bosan, lesu, tidak bersemangat, tidak bergairah untuk 
melakukan aktivitas belajar. 
Pendidikan Agama Islam adalah  suatu pembelajaran yang dilakukan oleh 
sesorang yang memberikan materi mengenai Agama Islam kepada orang yang 
ingin mengetahui lebih dalam tentang Agama Islam baik dari segi materi 
akademis maupun dari segi praktik yang dapat dilakukan sehari-hari.  
Dengan definisi di atas, maka judul “Urgensi Variasi Metode Pembelajaran 
Dalam Mengurangi Kejenuhan Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 2 Palopo”, mengandung pengertian bahwa variasi metode 
pembelajaran dalam mengurangi kejenuhan siswa pada mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam di SMPN 2 Palopo, diharapkan dapat mengurangi kejenuhan siswa 
pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 
D. Tujuan Penelitian 
15 
 
 
 
        Penelitian ini memiliki tujuan, yakni : 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejenuhan 
belajar bidang studi pendidikan Agama Islam. 
2. Untuk mengetahui variasi metode yang diterapkan guru dalam mengurangi 
kejenuhan belajar bidang studi pendidikan Agama Islam. 
E. Manfaat Penelitian  
        Adapun manfaat penelitian ini ada dua, yakni : 
a. Manfaat ilmiah, yakni diharapkan sebagai acuan bagi peneliti lanjutan untuk 
melihat aspek-aspek mana yang belum terpecahkan dalam penelitian ini. 
b. Manfaat praktis, yakni adanya penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi 
konstribusi yang baik dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan landasan 
untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa di SMPN 2 Palopo. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
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A.    Penelitian Terdahulu  yang Relevan 
Penelitian ini membahas tentang Urgensi Variasi Metode Pembelajaran 
Dalam Mengurangi Kejenuhan Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 2 Palopo. Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, 
maka peneliti menggunakan berbagai macam buku yang akan dijadikan referensi. 
Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti akan mengemukakan beberapa buku 
maupun penelitian berupa skripsi yang memiliki relevansi dengan masalah yang 
dibahas dalam penelitan ini, diantaranya: 
1. Skripsi Tina yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengatasi Kejenuhan Siswa Belajar pada SDN No.381 Kanan Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu”.9 Pada hasil pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Siswa 
Belajar pada SDN No.381 Kanan Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, 
adalah dalam strategi pembelajaran pendidikan agama Islam diberikan pada siswa 
sebagai cara yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam dalam proses 
belajar mengajar di sekolah dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di SDN 
Kanan kecamatan walenrang utara kabupaten luwu. Dengan melalui penelitian ini 
diharapkan guru pendidikan agama Islam dapat melaksanakan strategi pendidikan 
agama Islam dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam 
terhadap siswa di SDN No.381 Kanan kecamatan walenrang utara kabupaten 
luwu. 
                                                          
9
 Tina, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Siswa 
Belajar pada SDN No.381 Kanan Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu”, skripsi, 
(Palopo: STAIN Palopo, 2009). 
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2. Skripsi Burhan yang berjudul “Strategi Guru dalam Mengurangi 
Kejenuhan Belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SDN 
NO.103 Karawak Kec.Masamba Kab. Luwu Utara.
10
 Pada hasil pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa Strategi Guru dalam Mengurangi Kejenuhan Belajar 
Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SDN NO.103 Karawak 
Kec.Masamba Kab. Luwu Utara adalah menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan kejenuhan belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam 
yaitu faktor eksternal dan internal. Strategi guru dalam mengurangi kejenuhan 
belajar siswa adalah dengan menerapkan metode ceramah, tanya jawab, 
pemberian tugas, demonstrasi, dan eksperimen. 
3. Skripsi Masrura yang berjudul “Metode Guru dalam Mengatasi 
Kejenuhan Belajar Siswa pada MTs Cimpu Kec. Suli Kabupaten Luwu.
11
 Pada 
hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa Metode Guru dalam Mengatasi 
Kejenuhan Belajar Siswa pada MTs Cimpu Kec. Suli Kabupaten Luwu, adalah 
faktor-faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar siswa pada bidang studi 
pendidikan agama Islam di MTs Cimpu Kec. Suli, ada dua faktor. Faktor intern 
atau diri siswa sendiri diantaranya: pengetahuan agama yang kurang, kurangnya 
kesadaran dan minat siswa. Faktor ekstern atau lingkungan yaitu, lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah diantaranya yaitu : 
penggunaan metode mengajar yang kurang bervariasi. Metode guru dalam 
                                                          
10
 Burhan, “Strategi Guru dalam Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa pada Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam di SDN NO.103 Karawak Kec.Masamba Kab. Luwu Utara, Skripsi, 
(Palopo: STAIN Palopo, 2009) 
 
11
 Masrura, “Metode Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa pada MTs Cimpu Kec. 
Suli Kabupaten Luwu, skripsi, (Palopo: STAIN Palopo, 2011). 
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mengurangi kejenuhan belajar siswa adalah dengan menerapkan metode ceramah, 
tanya jawab, tugas, demonstrasi dan eksperimen.  
Dari beberapa hasil penelitian yang telah peneliti sebutkan di atas, setelah 
dianalisa sudah ada yang meneliti, akan tetapi peneliti secara spesifik mebahas 
mengenai Urgensi Variasi Metode Pembelajaran Dalam Mengurangi Kejenuhan 
Siswa dan yang berbeda adalah lokasi penelitiannya. Namun demikian, tulisan-
tulisan tetap menjadi referensi, ilustrasi pemikiran sekaligus sebagai sumber 
informasi munculnya gagasan peneliti untuk membahas secara spesifik tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. Proses mengurangi 
kejenuhan melalui guru PAI memang sangat banyak sekali dijumpai, akan tetapi 
penulis lebih memfokuskan pada penelitiannya yang berisi tentang “Urgensi 
Variasi Metode Pembelajaran Dalam Mengurangi Kejenuhan Siswa Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Palopo”. 
B. Pengertian Variasi Metode 
Menurut Ahmad Sabri dalam buku Syamsu S yang berjudul Strategi 
Pembelajaran, mengartikan variasi pembelajaran yaitu suatu kegiatan guru dalam 
konteks interaksi pembelajaran yang ditunjukkan untuk mengatasi kebosanan 
peserta didik, sehingga perhatian peserta didik tidak berkurang.
12
 Sedangkan 
metode dapat diartikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau pekerjaan 
dengan menggunakan fakta dan konsep secara sistematis.
13
 Jadi variasi metode 
                                                          
12
 Syamsu S, Strategi Pembelajaran : Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi 
Pendidikan, (Cet. I; Makassar: CV Nas Media Pustaka, 2017), h. 117. 
 
13
 Syamsu S, Strategi Pembelajaran : Meningkatkan Kompetensi Guru, (Cet. I; Makassar: 
Aksara Timur, 2015), h. 89. 
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merupakan cara interaksi dan teknik pembelajaran dalam menyampaikan bahan 
pelajaran dengan tujuan untuk mempermudah proses pencapaian tujuan. 
1. Kedudukan Metode dalam Pembelajaran 
Metode pembelajaran memiliki kedudukan amat strategis dalam mendukung 
keberhasilan pembelajaran. Itulah sebabnya para pakar pendidikan sepakat, bahwa 
seorang guru yang ditugaskan mengajar di sekolah haruslah guru yang profesional 
yaitu guru yang memahami dan menguasai secara prima terhadap metode 
pembelajaran. Melalui metode pembelajaran, materi pembelajaran dapat 
disampaikan secara efesien, efektif, dan terukur dengan baik sehingga dapat 
dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat.
14
  
Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang kedudukan 
metode sebagai alat motivasi ekstrinsik sebagai strategi pengajaran, dan sebagai 
alat untuk mencapai tujuan. Berikut ini adalah penjelasannya. 
 
1) Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik 
       Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati peranan yang 
tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar.  
        Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan 
kondisi dan suasana kelas. Tujuan intruksional adalah pedoman yang mutlak 
dalam pemilihan metode. 
                                                                                                                                                               
 
14
 Syamsu S, Strategi Pembelajaran : Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi 
Pendidikan, op. cit.,h. 81. 
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       Akhirnya dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat dan 
bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan 
mengajar di sekolah.
15
 
2) Metode Sebagai Strategi 
       Dalam kegiatan pembelajaran tidak semua peserta didik mampu 
berkonsentrasi dalam waktu yang relative lama. Daya serap mereka terhadap 
bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang  
dan ada yang lambat. Faktor intelegensi memengaruhi daya serap peserta didik 
terhadap bahan pelajaran yang diberikan guru. Cepat lambatnya penerimaan 
peserta didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian 
waktu yang bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.
16
  
 
 
3) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan 
Tujuan dari kegiatan pembelajaran tidak akan pernah tercapai selama 
komponen-komponen lainnya tidak diperhatikan, salah satu dari komponen itu 
adalah komponen metode. Firman Allah Swt dalam Q.S an-Nahal/16:6 : 
                                  
                       
Terjemahnya: 
                                                          
15
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Pembelajaran, (Cet, II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2002), h. 83. 
16
 Syamsu S. Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan 
Praktisi Pendidikan, (Cet. I; Makassar: CV  Nas Media Pustaka, 2017), h. 82. 
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”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
mendapat petunjuk.”17 
 
       Jadi metode adalah salah satu untuk mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan 
metode secara tepat, proses pembelajaran efektif dan efesien sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Oleh karena itu, guru harus 
menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran sehingga 
dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
18
 
2. Pertimbangan Memilih Metode Pembelajaran 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dimaksudkan untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang menarik, efesien, dan efektif. Ketetapan pemilihan 
metode pembelajaran sangat bergantung kepada tujuan, bahan ajar, peserta didik, 
dan lingkungan atau situasi pembelajaran. Ditinjau dari segi penerapannya, 
metode ada yang tepat digunakan untuk peserta didik dalam jumlah besar dan ada 
yang tepat untuk peserta didik dalam jumlah kecil. Ada yang tepat digunakan di 
dalam kelas dan ada yang tepat kalau diluar kelas. 
 Pemilihan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak boleh 
dipandang enteng. Seorang guru tidak boleh menentukan metode tanpa 
mempertimbangkan faktor-faktor lain. Siapa pun yang telah menjadi guru harus 
mengenal, memahami, dan memedomaninya ketika akan melaksanakan pemilihan 
dan penggunaan metode. Kalau tidak, proses pembelajaran tidak akan berarti dan 
                                                          
17
  Kementrian  Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Dharma Karsa Utama, 
2017), h. 281. 
 
18
 Ibid., h. 83 
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tujuan pembelajarannya tidak akan tercapai.
19
 Proses pembelajaran selain harus 
dapat memancing rasa ingin tahu peserta didik, juga dapat mampu memompa 
daya imajinasi mereka untuk berpikir kritis dan kreatif. Selain itu proses 
pembelajaran yang dilakukan dapat merangsang kreativitas peserta didik untuk 
menemukan jawaban terhadap setiap masalah yang dihadapinya.
20
 
Beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih metode agar 
pembelajaran efektif dan efesien, yaitu: 
1. Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan minat dan motivasi 
belajar peserta didik. 
2. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan peserta didik untuk 
belajar lebih lanjut. 
3. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk mewujudkan hasil karya. 
4. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan 
nilai-nilai dan sikap peserta didik. 
5. Metode yang digunakan harus dapat mendidik peserta didik untuk 
memperoleh pengetahuan melalui usaha sendiri.
21
 
3. Macam-macam Metode Mengajar PAI 
                                                          
19
Ibid,. h. 84. 
 
20
Ibid,. h. 85. 
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 Pada pembahasan terdahulu telah banyak dibicarakan mengenai kedudukan 
metode dalam kegiatan belajar mengajar dan cara memilih serta menetukan 
metode yang sesuai dengan tujuan dan kondisi psikologis anak didik. 
 Patut untuk diketahui, bahwa metode-metode mengajar yang dibahas disini 
belumlah semuanya dibicarakan dan untuk selanjutnya pembaca dapat 
menemukannya di dalam literatur lain.
22
 Metode-metode mengajar yang diuraikan 
berikut ini adalah: 
 
 
 
1. Metode Proyek 
 Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak 
dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan 
sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. 
2. Metode Eksperimen 
 Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, di mana 
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri  sesuatu 
yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini 
siswa diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan 
menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu. 
Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, 
                                                          
22
  Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. II; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 93. 
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atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan atau 
proses yang dialaminya itu.
23
 
3. Metode Ceramah 
 Menurut Zuhairini dkk, metode ceramah adalah suatu metode didalam 
pendidikan dimana cara penyampaian materi-materi pelajaran kepada anak didik 
dilakukan dengan cara penerangan dan penuturan secara lisan.
24
 
  
4. Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara menyajikan bahan ajar dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk mencapai tujuan. 
Pertanyaan-pertanyaan bisa muncul dari guru, bisa juga dari peserta didik, 
demikian halnya jawaban yang muncul bisa dari guru maupun dari peserta didik.
25
 
5. Metode Diskusi 
 Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran di mana peserta didik 
dihadapkan pada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang 
bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
26
 
6. Metode demonstrasi  
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  Ibid., 
 
24
  Bukhari Umar, Hadis Tarbawi : Pendidikan dalam Perspektif Hadis, (Cet. II; Jakarta: 
Imprint Bumi Aksara, 2004), h. 135 
 
25
  E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 115. 
 
26
  Syamsu S. Strategi Pembelajaran: Meningkatkan Kompetensi Guru,  (Cet. I; Makassar: 
Aksara Timur, 2015), h. 104. 
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 Metode demonstrasi yaitu cara penyajian bahan pelajaran dengan meragakan 
atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari, baik yang sebenarnya ataupun tiruan yang disertai 
dengan penjelasan lisan.
27
 
7. Metode Penugasan  
 Metode penugasan yaitu metode penyajian bahan pelajaran yang dilakukan 
guru untuk memberikan tugas tertentu agar pserta didik melakukan kegiatan 
belajar. Tugas yang diberikan kepada pserta didik dapat dilakukan di kelas, di 
halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah peserta 
didik, atau dimana saja asal sesuai bentuk dan jenis tugasnya.
28
 
8. Metode karyawisata 
 Metode karyawisata yaitu metode yang dilakukan oleh para peserta didik 
untuk melengkapi pengalaman belajar tertentu sebagai bagian integral dari 
kurikulum. Melalui karyawisata, peserta didik dibawah bimbingan guru 
mengurangi tempat-tempat tertentu untuk tujuan belajar.
29
 
9. Metode Resitasi 
Metode resitasi disebut metode pekerjaan rumah, karena siswa diberi tugas-
tugas khusus di luar jam pelajaran. Sebenarnya penekanan metode ini terletak 
pada jam pelajaran berlangsung di mana siswa disuruh untuk mencari informasi 
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 Syamsu S. Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi 
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atau fakta-fakta berupa data yang dapat ditemukan di laboratorium, perpustakaan, 
pusat sumber belajar, dan sebagainya.
30
 
10. Metode Kerja Kelompok 
 Metode kerja kelompok adalah suatu kesatuan yang dapat dikelompokkan 
sesuai dengan kemampuan dan minatnya untuk mencapai suatu tujuan pengajaran 
tertentu dengan sistem gotong royong.
31
 
11. Metode Sosio-drama dan Bermain Peran 
 Metode sosio-drama dan bermain peran merupakan teknik mengajar yang 
banyak kaitannya dengan mendemonstrasikan kejadian-kejadian yang bersifat 
sosial. Menurut Engkoswara yang dikutip M. Basyiruddin Usman, metode sosio-
drama dan bermain peran adalah suatu drama tanpa naskah yang akan dimainkan 
oleh sekelompok orang. Biasanya permasalahan cukup diceritakan dengan singkat 
dalam tempo 4 atau 5 menit, kemudian anak menerangkannya.
32
 
12. Metode Drill 
Metode Drill yaitu ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang 
dipelajari, karena hanya dengan melakukan secara praktis suatu pngetahuan dapat 
disempurnakan dan disiap-siagakan.
33
 
13. Metode Sistem Beregu 
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 Sistem beregu ini merupakan gagasan baru yang berkembang sebagai salah 
satu inovasi metode mengajar dan juga dikenal dengan team teaching. Menurut 
Engkoswara yang dikutip M. Basyiruddin Usman, team teaching ialah suatu 
sistem mengajar yang dilakukan oleh dua orang guru atau lebih dalam mengajar 
sejumlah siswa yang mempunyai perbedaan minat, kemampuan, atau tingkat 
kelas.
34
 
 
 
14. Metode Targhib dan Tarhib 
Metode targhib adalah janji yan disertai bujukan dan rayuan untuk menunda 
kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan. Namun penundaan itu bersifat pasti, 
baik, murni, dan dilakukan melalui amal shaleh atau pencegahan diri dari 
kelezatan yang membahayakan (pekerjaan buruk).
35
 
 Sementara itu, Tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang 
disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau perbuatan yang 
dilarang Allah Swt.
36
 
15. Metode Sami’  
 Metode sami’ merupakan mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. 
Model ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, 
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terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih di bawah umur 
yang belum mengenal tulis baca al-Quran.
37
 
16. Metode Uswah 
Metode uswah merupakan cara dalam menyampaikan suatu materi agar 
dipahami oleh peserta didik yang dimana memberikan contoh yang baik kepada 
peserta didik , baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan.
38
 
17. Metode Pemecahan Masalah  
 Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan 
mendorong peserta didik untuk mencari dan memecahkan suatu 
masalah/persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.
39
 
18. Metode Imla’ (Dikte) 
 Metode imla’ (dikte) adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan 
menyuruh peserta didik menyalin apa-apa yang dikatakan guru.
40
 
19. Metode Simulasi 
 Metode simulasi merupakan metode tiruan atau perbuatan yang pura-pura 
saja dimana guru mensimulasikan sikap orang tua yang otoritas, berarti guru itu 
menunjukkan kepada peserta didiknya, cara orang tua yang otoritas dalam 
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menghadapi peserta didiknya dengan jalan berbuat seolah-olah sebagai orang tua 
yang otoriter.
41
 
C. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik (santri). 
Dalam definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelajaran tersebut ada 
kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode yang diinginkan 
dalam kondisi tertentu.
42
 Menurut Merril yang dikutip Sultan, pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan di mana seseorang dengan sengaja diubah dan dikontrol 
dengan maksud agar dapat bertingkah laku atau bereaksi sesuai kondisi tertentu.
43
 
Dasar pembelajaran pendidikan adalah suatu landasan yang dijadikan 
pegangan dalam menyelenggarakan pendidikan. Dasar pendidikan negara 
Indonesia yaitu secara Yuridis formal dan lebih dirumuskan dalam: 
Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan 
nasional sebagai berikut: pendidikan nasional bertujuan berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan 
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis yang bertanggung jawab. 
D. Pengertian Kejenuhan 
Istilah kejenuhan akar katanya adalah “jenuh”. Kejenuhan bisa berarti padat 
atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apa pun. Jenuh juga bisa berarti 
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jemu atau bosan.
44
 Seorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar merasa 
seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperolehnya dari hasil belajar 
tidak ada kemajuan. Tidak adanya kemajuan hasil belajar ini, biasanya tidak 
berlangsung lama, tetapi dalam rentang waktu tertentu saja, misalnya satu minggu. 
Tidak sedikit pula siswa yang mengalami rentang waktu yang membawa 
kejenuhan itu berkali-kali dalam satu periode belajar tertentu. 
Seorang siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar, sistem akalnya 
tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses item-item 
informasi atau pengalaman baru, sehingga kemajuan belajarnya seakan-akan 
mandeg (stagnan). 
      Kejenuhan belajar dapat melanda seorang siswa yang kehilangan motivasi dan 
konsolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum sampai pada tingkat 
keterampilan tertentu sebelum sampai pada tingkat keterampilan berikutnya. 
Kejenuhan juga dapat melanda siswa karena dan keletihan yang melanda siswa. 
Keletihan dapat menjadi penyebab munculnya perasaan bosan pada siswa yang 
bersangkutan.
45
 
Kejenuhan juga bisa melanda siswa apabila proses belajar terjadi secara 
monoton, pemaksaan frekuensi belajar dan lain-lain. Dengan demikian, upaya 
mengatasi atau menghilangkan kejenuhan adalah dengan terlebih dahulu mencari 
penyebab timbulnya kejenuhan, barulah selanjutnya memberikan solusi terhadap 
kejenuhan itu. Apabila faktor penyebab kejenuhan adalah kelelahan, maka 
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solusinya adalah beristirahat. Apabila penyebab kejenuhan adalah teknik dan 
strategi mengajar yang kurang tepat, sehingga terkesan pembelajaran monoton, 
maka solusinya adalah memperbaiki pendekatan mengajar yang digunakan 
sehingga lebih variatif. Dengan perkataan lain, apabila munculnya kejenuhan 
disebabkan olah cara guru mengajar, maka solusinya adalah memperbaiki cara 
mengajar.
46
 Firman Allah Swt dalam Q.S az-Zumar/39:9: 
…                                 
   
Terjemahnya:  
 
“… Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 
menerima pelajaran.”47 
 
Dalam perspektif Islam, berkenaan dengan keberhasilan belajar seseorang 
(siswa) amat terkait dengan faktor “hidayah”. Betapa pun seoseorang telah 
berusaha secara maksimal, apabila tidak ada hidayah dari Allah, tidak jarang 
siswa yang bersangkutan tidak memperoleh hasil maksimal bahkan gagal. 
Hidayah tidak akan datang apabila seseorang tidak melakukan apapun. Dengan 
demikian, untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal, upaya belajar yang 
dilakukan seseorang (siswa) adalah dalam rangka “menjemput hidayah”. 
Maknanya, hasil belajar seseorang tidak akan bisa dicapai secara maksimal tanpa 
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di sertai dengan usaha belajar yang maksimal pula, tentunya juga dibarengi 
dengan doa dan ikhtiar.
48
 
E. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 
peserta didik agar senantiasa dapat memahami agama Islam seluruhnya. Lalu 
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan Islam sebagai 
pandangan hidup.
49
 
F. Kerangka Pikir 
Variasi metode dalam belajar mengajar sangat diperlukan untuk mengurangi 
kejenuhan, sehingga para siswa mudah untuk menerima pelajaran yang di sajikan. 
Penyajian materi secara baik tentunya dengan menggunakan metode-metode yang 
baik sehingga memudahkan siswa untuk memahami dan mengidentifikasi setiap 
soal yang diberikan, sehingga pencapaian prestasi belajar dapat diraih dengan 
baik. Penguasaan ilmu pengajaran dan metode belajar mengajar sangat perlu 
dikuasai oleh seorang pendidik baik melalui pelatihan-pelatihan maupun bekal 
yang telah didapatkan dalam bangku pendidikan. Kejenuhan belajar bagi siswa 
akan membawa dampak yang negatif pada siswa karena rendahnya absorbsi serta 
turunnya tingkat konsentrasi belajar. 
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Skema kerangka pikir dapat terlihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru 
Variasi Metode 
Pembelajaran 
Interaksi Guru Kejenuhan 
Belajar Siswa 
Solusi Untuk 
Mengatasi 
Prestasi Belajar 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
1. Pendekatan pedagogik, yakni menghubungkan teori-teori pendidikan 
dengan  fakta yang ada yaitu variasi metode pembelajaran siswa selama ini di 
SMPN 2  Palopo. 
2. Pendekatan psikologis dibutuhkan dalam penelitian ini untuk dapat 
memahami tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran PAI sehingga dapat 
terbentukya proses pembelajaran yang baik. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
50
 Dimana metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
tepatya di SMP Negeri 2 Palopo yang letaknya di Jl. Patang, Kecamatan Wara 
Barat Kota Palopo. Peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Palopo karena 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Palopo. Disamping 
itu, peneliti terlebih dahulu telah melakukan PPL selama 3 bulan yang dimana 
peneliti telah mendapatkan kasus atau masalah yang terjadi di SMPN 2 Palopo 
yaitu dalam hal kejenuhan belajar siswa. 
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C. Sumber Data  
        Yang dimaksud dengan sumber data dalam hal ini adalah subyek dari mana 
data yang dapat diperoleh.
51
 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Sumber data primer ini berasal dari data yang diperoleh melalui 
wawancara terstruktur  terhadap informan yang berkompoten dan memiliki 
pengetahuan tentang penelitian ini. Sumber data primer yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu guru dan siswa di SMPN 2 Palopo. 
b. Sumber data sekunder yang diperoleh dari sumber sumber tertulis (buku, 
dokumentasi ataupun literature lain) yang mendukung terangkumnya penelitian 
ini. Dalam hal ini peneliti mengupulkan dokumen atau data dari SMPN 2 Palopo 
D.  Informan/ Subjek Penelitian 
Populasi berikut karakteristiknya hendaklah diutarakan pada proposal 
penelitian, sehingga jelas pada siapa penelitian ini dilakukan dan untuk siapa 
generalisasi hasil penelitian diberlakukan.
52
 
Subyek informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahui, 
berkaitan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih 
ringkasnya adalah sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
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tersebut diperoleh.
53
 Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi, maka peneliti 
mengambil data dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang cukup dan berkaitan dengan kajian penelitian ini. Dalam penelitian 
kualitatif, tidak ada sampel acak melainkan sampel bertujuan (purposive 
sampling).
54
 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka yang menjadi subyek penelitian disini 
adalah guru PAI dan siswa di SMP Negeri 2 Palopo. 
E. Instrumen Penelitian 
Prosedur ini untuk mengamati dan mencari berbagai informan yang 
berhubungan dengan fokus penelitian. Dalam mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan teknik observasi partisipatif, interview (wawancara), dan 
dokumentasi. 
1. Observasi Partisipatif 
       Dalam Observasi ini, penulis terlibat dengan kegiatan  sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, penulis ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan demikian observasi partisipan ini, 
maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
55
 Observasi dalam penelitian ini 
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yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap obyek 
penelitian. Adapun aspek-aspek yang diamati yaitu kegiatan-kegitan yang ada 
dalam proses pembelajaran dan metode yang diberikan. 
2. Interview (wawancara) 
       Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi.
56
 Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara terstruktur dengan menggunakan seperangkat pertanyaan 
tertulis sebagai pedoman untuk wawancara. 
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
57
 
3. Dokumentasi  
       Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen.
58
 Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu.
59
 Metode dokumentasi ini digunakan dengan maksud 
memperleh data sudah tersedia dalam catatan dokumen (data sekunder). 
Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh melalui 
pengamatan dan wawancara. Dokumen yang dianalisis yang relevan dengan 
penelitian ini.   
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F. Teknik Analisis Data 
       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu 
deskriptif kualitatif. Selanjutnya dianalisis dengan teknik sebagai berikut: 
1. Penyajian hasil wawancara / deskriptif tentang data yang diperoleh 
dilapangan. 
2. Penyajian tabel yang diperoleh dilapangan kemudian menarik suatu 
kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Palopo 
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 2 Palopo 
       SMP Negeri 2 Palopo didirikan pada tanggal 20 Juli 1965. Sejak saat itu 
nama SMP Negeri 2 Palopo mulai dikenal oleh masyarakat berkat keuletan dan 
kerja keras semua pihak terutama guru-guru yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan berusaha keras meningkatkan kemajuan SMP Negeri 2 Palopo. Pada 
tahun 1965 SMP Negeri 2 Palopo disahkan statusnya sebagai sekolah Negeri oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka resmilah SMP Negeri 2 Palopo 
menyandang status sebagai sekolah Negeri, SMP Negeri 2 Palopo mulai diminati 
masyarakat Palopo, bahkan sampai kepelosok daerah. Ini terbukti begitu 
banyaknya siswa yang mendaftar setiap tahun ajaran baru. Hingga tahun demi 
tahun SMP Negeri 2 Palopo mengalami perkembangan pesat dan memperlihatkan 
prestasi gemilang, baik dibidang akademik maupun non akademik. 
       Keberadaan SMP Negeri 2 Palopo tidak lagi dipandang sebelah mata oleh 
sekolah-sekolah yang sederajat di Palopo ini. Prestasi yang telah diukir dan 
ditorehkan  oleh SMP Negeri 2 Palopo sangat beragam dan berwarna. SMP 
Negeri 2 Palopo berdomisili di Jl. Patang II (Andi Simpurusiang) No. 12 
Kelurahan Tomarundung, Kecamatan Wara Barat Kota Palopo. Yang secara 
geografis terletak di depan kantor statistik, mudah dijangkau dari segala arah 
dengan berbagai alat transportasi. Keberadaan SMP Negeri 2 Palopo yang sagat 
40 
 
 
 
strategis menjadi suatu hal yang sangat menguntungkan dan menjadi  salah satu 
daya tarik bagi calon siswa dan orang tua siswa memilih SMP Negeri  2 Palopo 
yang sangat signifikan menjadi SMP Negeri 2 Palopo merupakan salah satu 
sekolah favorit di kota Palopo ini.  
       Sejak berdirinya SMP Negeri 2 Palopo sampai saat ini, sudah 11 kali 
pergantian jabatan kepala sekolah : 
1) Yusuf Elere, periode tahun 1965-1977 
2) Muh Ali Hamid, periode tahun 1977-1992 
3) M. Hasli, periode tahun 1992-1996 
4) Sahlan Sapan .BA, periode tahun 1996-1998 
5) Drs. Samsul. M.Si, periode tahun 1998-2003 
6) Nurdin Ismail, S.Pd, periode tahun 2003-2006 
7) Asrin, S.Pd.,M.Pd, periode tahun 2006-2010 
8) Samsuri, S.pd.,M.Pd, periode tahun 2010-2013 
9) Drs Idrus,M.Pd, periode tahun 2013-2014 
10) Kartini, S.pd.,M.Pd, periode tahun 2014-2015 
11) Drs H. Imran Arifin, periode tahun 2015-sekarang 
       Adapun visi misi dari  SMP Negeri 2 Palopo yang ditemukan peneliti dari 
sumber tata usaha.
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a. Visi dari SMP Negeri 2 Palopo  
SMP Negeri 2 Palopo memiliki visi yaitu "Unggul dalam prestasi dan 
berakhlakulkarimah serta berbudaya". 
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 Sumber Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo, tanggal 17 Juli 2018. 
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b. Misi dari SMP Negeri 2 Palopo yaitu sebagai berikut. 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 
mengoptimalkan potensi siswa. 
b) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama 
yang di anut untuk membentuk budi pekerti yang baik. 
c) Menciptakan suasana kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan sekolah. 
d) Mengembangkan budaya kompetitif bagi peningkatan prestasi siswa. 
e) Mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan 
keguruan. 
f) Melestarikan dan mengembangkan bidang religi olahraga, seni dan  
budaya.
61
 
2. Keadaan Tenaga Pendidik dan Administratif 
       Tenaga pendidik dan administratif merupakan pendukung utama dalam proses 
kegiatan pembelajaran di sekolah, dikarenakan keduanya saling berkolaborasi 
dalam rangka menyukseskan seluruh program penyelenggaraan belajar mengajar. 
Tenaga pendidik atau guru berfungsi memberikan asupan kognitif, memelihar 
afektif dan mengembangkan psikomotorik kepada peserta didik, sedangkan tenaga 
administratif berfungsi mengatur persuratan serta logistik yang dibutuhkan dalam 
pengelolaan sekolah. 
       Untuk mewujudkan visi dan misi SMP Negeri 2 Palopo yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka sekolah ini merektrut sejumlah tenaga edukatif dan 
administratif, diantaranya sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
Nama Pimpinan SMP Negeri 2 Palopo 
No Nama Nip Pgkt/Gol Jabatan 
 Drs.H. Imran 19611231 198602 1 051    Pembina Tk. I, 
IV / b 
Kepala 
Sekolah 
Sumber  : Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo, 17 Juli 2018 
Tabel 4.2 
Nama Tenaga Edukatif SMP Negeri 2 Palopo 
No Nama Guru NIP Pgkt/Gol. 
1 
Hj.SittiAmrah S.Ag.,M.Pd 
19741026 201001 2 
003 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
2 
Besse Madia S.Pd 
19610817  198703 2 
008 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
2 
Dra. Hj Rusnah M.Pd 
19610608  198903 2 
005 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
3 
Andi Haerati S.Pd 
19670617  199412 2 
001 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
4 
Nahira S.Pd 
19690805  199703 2 
101 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
5 
Paulina Pararuk S.Th 
19670808  199303 2 
011 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
6 
Sitti Haria S.Pd 
19640110  198512 2 
003 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
7 Darwiah S.Pd 
19621212  198703 2 Pembina Tk. I, IV 
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023 / b 
8 
Hari Prabawa S.Pd 
19621008  198501 1 
007 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
9 
Ludia Aman S.Pd 
19690722  199203 2 
006 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
10 
Ruti Sammane S.Pd 
19660817  198803 1 
023 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
11 
Dra. Damaris Temban 
19600803  198602 2 
002 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
12 
Bayu Suriading S.Pd., 
M.M 
19711120  199702 1 
002 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
13 
Dra. Mahniar M,Si 
19660912  199802 2 
002 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
14 
Hj. Kasrum Adam S.Pd 
19631012  198412 2 
008 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
15 
Dra. Warda 
19631019  199802 2 
001 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
16 
Dale S.Pd 
19741231  200012 1 
006 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
17 
Kurnia Kadir S.Pd 
19750914  199903 2 
007 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
18 
Roshana S.Pd 
19690110  199702 2 
002 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
19 Hj. Hasmawati AR.,S.Pd 
19690428  199702 2 Pembina Tk. I, IV 
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005 / b 
20 
Hj. Jumiati S.Pd 
19621103  198301 2 
002 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
21 
Halija Ramang S.Pd 
19601231  198703 2 
075 
Pembina Tk. I, IV 
/ b 
22 
Surkawi S.Pd 
19561231  197703 1 
043 Pembina IV / a  
23 
Yohana Ruruk P S.Pd 
19631110  198603 2 
026 Pembina IV / a  
24 
Basir Ba 
19601231  198703 1 
220 Pembina IV / a  
25 
Asma Abdu S.Pd., M.Pd 
19731210  199602 2 
001 Pembina IV / a  
26 
Murniati Jasman S.Ag., 
S.Pd 
19730801  200312 2 
009 Pembina IV / a  
27 
Dra. Hj. Darmawati M.Pd 
19680715  200502 2 
002 Pembina IV / a  
28 
Nirwana Bidu S.Pd., M.Pd 
19770904  200312 2 
007 
Penata Tk. I, III / 
d 
29 
Jumardi S.Pd 
19770215  200604 1 
010 
Penata Tk. I, III / 
d 
30 
Rahma S.Ag 
19700802  200701 2 
019 Penata III / c 
31 Muh. Nasir S.Kom 
19741218  200902 1 
Penata III / c 
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002 
32 
Anna Farida Wahab S.Pd 
19830418  200902 2 
009 Penata III / c 
33 
Hj. Sitti Amrah S.Ag., 
M.Pd 
19741026  201001 2 
003 Penata III / c 
34 
Taufik Patriawan S.Pd 
19850908  2011001 1 
022 
Penata Muda  Tk. 
I III / b 
35 
Anshari S.Pd 
19731231  200312  1  
002 
Penata Muda, Tk. 
I III / b 
36 
Wahyuddin S.Pd 
19811028  201409  1 
002 
Penata Muda III / 
a 
37 Dra Masyita - - 
38 Muli Seniawan Basir S.Pd - - 
39 Nur Qalbi Hajrah M.Si - - 
40 Ardyanti Rewa S.Pd - - 
41 Sunita S.Pd - - 
42 Rahman Mallaherang S.Pd - - 
43 Lubis S.Pd., M.Pd.I - - 
Sumber  : Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo, 17 Juli 2018 
Tabel 4.3  
Nama Tenaga Administrasi SMP Negeri 2 Palopo 
No Nama NIP Jabatan 
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1 Dalmin 1958231  198703 1  113 Penata Muda Tk. I,III/b 
2 
Yunita 
Saridewi 19790618  200902 2  003 Penata Muda Tk. I,III/b 
3 Esther Mina 19630607  198503 2  015 Penata Muda, III/a 
4 Sumarni 19641231  198703 2  193 Penata Muda Tk. I,III/a 
Sumber  : Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo, 17 Juli 2018 
3. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 2 Palopo  
       Dalam kegiatan proses pembelajaran, peserta didik selaku objek yang menjadi 
sasaran utama dari tenaga pendidik atau guru. Oleh karena itu, perhatian terbesar 
diberikan kepada peserta didik yang memiliki hak untuk dididik, diajar dan 
dituntun oleh guru, dalam hal ini peserta didik dapat menemukan jati dirinya 
dengan mengembangkan segala aspek yang ada dalam dirinya baik menonjol dari 
segi akademik maupun dari segib non akademik. 
        Segala upaya harus dimaksimalkan agar seluruh peserta didik dapat 
merasakan dan menikmati pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhannya 
dalam berilmu dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama dan peraturan yang 
berlaku baik selaku peserta didik di sekolah maupun selaku masyarakat yang 
berbudi pekerti.  
       Adapun keadaan peserta didik SMP Negeri 2 Palopo yang dapat dilihat pada 
table berikut :  
Tabel  4.4 
Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 2 Palopo 
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Tahun Ajaran 2018/2019 
No Kelas Jenis Kelamin 
 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan  
 
1 
 
VII 
 
 
144 
 
 
113 
 
 
257 
 
   
2 
 
 
VIII 
 
 
107 
 
 
140 
 
 
                247 
 
 
3 
 
 
IX 
 
119 
 
127 
 
246 
  
Jumlah  
 
370 
 
380 
 
750 
  Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo, 17 Juli 2018 
 
 
4. Sarana dan Prasarana  SMP Negeri 2 Palopo 
       Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 
pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya, sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang secara tidak langsung mendukung keberhasilan pembelajaran, 
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan lain 
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sebagainya.
62
 Jadi, sarana dan prasarana merupakan penunjang yang memiliki 
efek yang amat berpengaruh dalam kelangsungan pembelajaran. Adapun sekolah 
sangat mengutamakan ketersediaan sarana dan prasarana agar dapat mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 
       Adapun sarana dan prasarana SMP Negeri 2 Palopo diantaranya sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5                                                                                                                
Ruangan SMP Negeri 2 Palopo 
No Nama Ruangan Keadaan 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak Berat Jumlah 
1 Ruang Kelas 21 - - 21 
2 Ruang Kepala sekolah 1 - - 1 
3 Ruang Guru 1 - - 1 
4 Ruang Perpustakaan 1 - - 1 
5 Ruang Tata Usaha 1 - - 1 
6 Lab. IPA 1 - - 1 
7 Lab. Komputer - - - - 
8 Lab. Bahasa - - - - 
9 Ruang UKS 1 - - 1 
10 Ruang 3k 1 - - 1 
11 Lapangan Tennis Meja 1 - - 1 
12 Wc Siswa 8 - - 8 
13 Wc Guru 1 - - 1 
14 Wc Kepsek 1 - - 1 
                                                          
62
  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, (Cet I; Jakarta: 2006), h.55. 
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15 Wc Tata Usaha 1 - - 1 
16 Ruang Tamu 1 - - 1 
17 Ruang OSIS - - - - 
18 Ruang PMR/Pramuka - - - - 
19 Lapangan Volly - - - - 
20 Lapangan Basket - 1 - 1 
21 Lapangan Bulutangkis 1 - - 1 
22 Lapangan takrow - - - - 
23 Ruang BK 1 - - 1 
24 Gudang - - - - 
25 Pos Jaga 1 - - 1 
26 Masjid/Mushallah 1 - - 1 
27 Kantin 4 - - 4 
28 Ruang Dinas Guru - - - - 
29 Koperasi Siswa 1 - - 1 
 
 
B. Hasil Penelitian 
       Dalam sub bab ini, penulis akan menyajikan hasil penelitian yang diperoleh 
dengan menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. 
1. Faktor-faktor yang menimbulkan kejenuhan belajar siswa dalam bidang 
studi Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Palopo. 
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       Dalam proses penerapan variasi metode pembelajaran pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Palopo terdapat faktor-faktor yang 
menimbulkan kejenuhan belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 2 Palopo tidak mendukung berjalannya proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam selama ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti di SMPN 2 Palopo, peneliti mendapatkan gambaran data mengenai faktor-
faktor yang menimbulkan kejenuhan belajar siswa bidang studi Pendidikan 
Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Sitti Amrah S.Ag., M.Pd 
selaku guru Pendidikan Agama Islam : 
“Faktor-faktor yang menimbulkan kejenuhan belajar siswa adalah yang 
pertama dari peserta didik, saat guru mengajar mereka lebih asyik main 
sendiri dengan temannya sehingga perhatian mereka terhadap pelajaran 
menjadi kurang, selain itu juga kadang mereka merasa bosan dengan 
materi yang diajarkan dan tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
Kedua, dari gurunya, kalau seorang guru kurang bisa menggunakan 
metode yang bervariasi, maka suasana kelas akan menjadi canggung dan 
murid tidak bisa aktif saat pelajaran, maka dari itu sangatlah dibutuhkan 
guru yang berprofesional sehingga mampu membuat suasana pembelajaran 
menjadi nyaman dan murid juga akan merasa senang dan tidak jenuh saat 
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 
metode yang bervariasi”.63 
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di SMPN 2 Palopo pada tanggal 25 Juli 2018, Jam 09.28 
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       Selain dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, juga didapatkan 
data wawancara dari peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagas 
Ashar selaku peserta didik juga mengatakan : 
“ Terkadang saya merasa jenuh kak, karena metodenya kurang bagus atau 
medianya kurang mendukung, tetapi ketika guru mengajarkan dengan 
ramah, sarana yang memadai, saya tidak merasa jenuh”.64 
       Diantara faktor penghambat dari penerapan variasi metode pembelajaran pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terbatasnya media, sarana prasarana dan 
sumber belajar yang digunakan di sekolah. 
       Dalam penerapan variasi metode pembelajaran pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam tidak sepenuhnya bisa berjalan dengan lancar, pasti akan 
selalu ada faktor penghambat yang mempengaruhi proses pembelajarn, akan tetapi 
dibalik faktor penghambat ada juga faktor pendukung dalam proses pembelajaran 
yang bisa memperlancar kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. 
       Selain hasil wawancara tersebut, peneliti juga menggali informasi dari ibu 
Rahma S.Ag selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, beliau 
mengungkapkan sebagai berikut :  
“Diantara faktor-faktor yang mendukung dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode yang bervariasi 
diantaranya adalah murid merasa senang dan tidak jenuh dengan metode yang 
diajarkan oleh gurunya, mereka bahkan selalu aktif dan ikut andil dalam 
mengikuti pelajaran, sehingga mereka faham dan bergairah ketika guru 
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 Bagas Ashar, Peserta didik SMPN 2 Palopo, Wawancara, di SMPN 2 Palopo pada tanggal 
25 Juli 2018, Jam 10.24 
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sedang mengajar mereka dengan metode yang bervariasi. Dari guru sendiri 
ketika menerangkan dan menggunakan metode yang bervariasi ketika 
mengajar guru akan lebih mudah untuk membuat anak didik menjadi antusias 
saat proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam”.65 
       Selain dari guru mata pelajara Pendidikan Agama Islam, juga didapatkan data 
wawancara dari peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfika Sopian 
selaku peserta didik juga mengatakan: 
“ Yang membuat saya senang yaitu ketika guru mengajar, variasi metode 
yang dibawakan guru PAI saat ini sudah bagus, karena biasanya guru 
membawakan materi tidak hanya metode ceramah, tetapi metode tersebut di 
ganti-ganti dengan metode yang lain, seperti metode diskusi, tanya jawab, 
kerja kelompok, kadang metode bermain, sehingga saya tidak jenuh”.66 
Begitupun dengan Ahmad Raya selaku peserta didik menyatakan bahwa: 
“ Variasi metode yang digunakan guru PAI saat ini sudah sesuai dengan 
keinginan saya, karena terkadang guru membuat kelompok, dengan 
berdiskusi saya dan teman-teman lebih berani dan tidak takut lagi dalam 
menyampaikan atau mengeluarkan pendapat saat sesi diskusi”.67 
       Dalam proses pembelajaran tentunya ada faktor yang mendukung sebagai 
penopang suksesnya proses pembelajaran. Diantaranya faktor-faktor lain yang 
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 Rahma, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Palopo, Wawancara, di 
SMPN 2 Palopo pada tanggal 26 Juli 2018, Jam 11.00  
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 Alfika Sopian, Peserta didik SMPN 2 Palopo, Wawancara, di SMPN 2 Palopo pada 
tanggal 25 Juli 2018, Jam 10.30 
67
 Ahmad Raya, Peserta didik SMPN 2 Palopo, Wawancara, di SMPN 2 Palopo pada tanggal 
25 Juli 2018, Jam 11.30 
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mendukung pembelajaran adalah adanya variasi metode, minat dari siswa, orang 
tua, dan guru. Selain itu juga dengan adanya media yang telah disediakan dari 
madrasah, seperti buku-buku penunjang siswa, ruangan kelas, dan media lainnya 
seperti LCD, Komputer dan proyektor dengan tujuan supaya proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dapat berjalan dengan baik dan efektif sesuai keinginan 
dari guru, kepala sekolah dan orang tua murid tentunya.
68
 
2. Variasi metode guru dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa bidang 
studi Agama Islam di SMPN 2 Palopo. 
       Dari tahap pelaksanaan tersebutlah metode bervariasi digunakan guru sebagai 
proses dalam mencapai tujuan suatu pembelajaran. Dari pembahasan mengenai 
masalah tersebut, maka peneliti mendapatkan hasil wawancara sebagai berikut:  
“Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam disini, saya tidak 
menggunakan satu metode saja, tapi saya selingi dan kombinasikan dengan 
metode metode yang lain seperti metode ceramah kemudian saya 
kombinasikan dengan metode tanya jawab, setelah itu saya menyuruh peserta 
didik berdiskusi atau berkelompok dengan mengerjakan tugas yang berkaitan 
dengan tema pelajaran yang saya ajarkan”.69 
Dalam proses belajar mengajar tentunya terdapat tiga komponen yang saling 
berkaitan dengan tercapainya suatu tujuan pendidikan, yakni adanya perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Maka dari itu memungkinkan tujuan dari 
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 Hasil observasi di SMPN 2 Palopo,  pada tanggal 25 Juli 2018, Jam 09.30 
69
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proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan lancar sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan. 
Seorang pendidik di SMPN 2 Palopo juga telah melaksanakan tiga 
komponen tersebut dalam mengajar, terlebih untuk pendidik yang mengajar 
Pendidikan Agama Islam. Ketiga komponen tersebut hendaknya dilakukan secara 
berkesinambungan supaya prorses belajar mengajar akan tercapai dengan baik.
70
 
       Beberapa komponen yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengajar adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan  
       Sebelum pendidik melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, terlebih 
dahulu hendaknya membuat perencanaan terlebih dahulu sebelum masuk dan 
mengajar murid-murid mengenai pelajaran yang akan dibahas dan diajarkan. 
Salah satunya adalah mempersiapkan diri, berpenampilan menarik dan 
mempersiakan bahan pelajaran dan lainnya. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan guru maple Pendidikan Agama Islam, beliau mengungkapkan :  
“Seperti biasa nak, persiapan yang saya lakukan adalah terlebih dahulu 
memikirkan rancangan perencanaan pembelajaran (RPP) secara umum yang 
tepat sesuai dengan target yang harus dicapai oleh peserta didik, masuk kelas 
dengan memberi salam, berdo’a lalu mengabsen peserta didik. Kemudian 
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 Hasil observasi di SMPN 2 Palopo, pada tanggal 25 Juli 2018, Jam 07.30 
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saya langsung menyampaikan materi dengan metode-metode yang saya 
gunakan, biasanya juga dengan memanfaatkan proyektor dan LCD”.71 
       Pendidik dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik dapat 
membentuk pengetahuan membutuhkan persiapan-persiapan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran. Sebelum pertemuan dengan peserta didik di dalam kelas, guru 
terlebih dahulu membuat suatu rancangan pembelajaran yang sering disebut 
dengan RPP sesuai dengan target yang dicapai oleh peserta didik. Kemudian 
seperti biasa memberi salam, berdo’a dan juga mengabsen peserta didik dan 
menyampaikan materi sesuai metode yang digunakan dan juga memanfaatkan 
LCD dan proyektor dengan tujuan proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif.
72
 
b. Pelaksanaan  
       Setelah guru membuat perencanaan sebelum pembelajaran, pendidik barulah 
memasuki tahap berikutnya yaitu pelaksanaan yang dilaksanakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi dan pelajaran yang akan diajarkan oleh muridnya melalui 
metode yang digunakan. Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam guru menggunakan variasi metode pembelajaran supaya materi yang 
diajarkan akan berhasil diterapkan setelah metode tersebut digunakan. 
       Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Palopo lebih banyak 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, yang menjadikan siswa lebih 
nyaman belajar dan tidak terpacu dengan satu metode saja, sehingga pembelajaran 
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 Sitti Amrah, op. cit.  
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 Hasil observasi di SMPN 2 Palopo pada tanggal 27 Juli 2018, Jam 07.30-09.30 
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bisa berjalan dengan baik dan tidak membosankan. Seperti yang diungkapkan ibu 
Hj. Sitti Amrah S,Ag., M.Pd bahwa :  
       “Variasi metode pembelajaran adalah metode yang digunakan guru dalam 
proses belajar mengajar tidak terpaku dengan satu metode saja atau bisa 
memvariasikan penggunaan berbagai metode. Saya menerapkannya dengan 
menyajikan atau memberikan materi kepada siswa, menerangkan materi 
tersebut, dan memberikan kesempatan kepada anak didik untuk aktif dalam 
bertanya dan juga memberikan evaluasi atau penilaian tertulis dan 
memberikan PR supaya siswa termotivasi untuk belajar”.73 
       Kemudian, langkah-langkah yang digunakan guru dalam mengajar 
Pendidikan Agama Islam adalah dengan cara yang seperti diungkapkan Hj. Sitti 
Amrah S.Ag., M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam : 
1) Menyiapkan bahan ajar seperti RPP, Silabus, buku paket, dan lain 
sebagainya. 
2) Berpenampilan menarik 
3) Membawa pelajaran dengan enjoy 
4) Membawakan dengan santai 
5) Megusahakan jangan pernah membawa masalah pribadi di dalam kelas 
pada saat mengajar 
6) Menciptakan pembelajaran yang kondusif 
7) Lebih banyak melakukan pendekatan dengan siswa  
8) Pada saat pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi 
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9) Selalu memotivasi siswa agar dalam proses pembelajaran siswa 
bersemangat, tidak bosan dan tidak jenuh dalam menerima pelajaran
74
 
       Tujuan diadakannya metode yang bervariasi adalah supaya peserta didik lebih 
mudah untuk memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam serta anak tidak 
merasa jenuh ketika saya mengajarnya sehingga anak terlibat ikut aktif dalam 
pembelajaran.  
Hal tersebut sesuai dengan wawanacara dengan Bapak Lubis S.Pd., M.Pd: 
 “Tujuan diadakannya metode yang bervariasi adalah supaya peserta didik 
lebih mudah untuk memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam serta anak 
tidak merasa jenuh ketika saya mengajarnya sehingga anak terlibat ikut aktif 
dalam pembelajaran dan menggunakan variasi metode pembelajaran itu sudah 
sesuai dengan kaedah proses pembelajaran yang PAIKEM ( Pembelajaran 
Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan)”.75 
Selain dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, juga didapatkan data 
wawancara dari peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfika Sopian 
selaku peserta didik juga mengatakan bahwa : 
“Yang membuat saya senang yaitu ketika guru mengajar, saya selalu 
mendengarkan dan memahami dengan sungguh-sungguh kak, beliau 
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mengajarkan PAI dengan nyaman dan ramah, sehingga saya bersungguh-
sungguh belajar untuk mendapatkan nilai yang bagus”.76 
       Pencapaian kompetensi yang menjadi tujuan setiap pembelajaran di SMPN 2 
Palopo membuat pendidik terbiasa membelajarkan peserta didik dengan tugas-
tugas pada setiap pertemuannya. Baik itu pada mata pelajaran wajib maupun mata 
pelajaran muatan lokal. Pada setiap tugas yang diberikan pada siswa itu bisa 
membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajarnya, serta dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Evaluasi  
       Evaluasi adalah hasil penilaian, atau pengkuran seorang guru kepada 
muridnya tentang seberapa jauh murid tersebut memahami dan mengerti tentang 
apa yang diajarkan guru kepada muridnya. Evaluasi tidak hanya nilai saja, tetapi 
juga dari tiga komponen yaitu penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari 
data yang diperoleh peneliti menyatakan bahwa :  
“Evaluasi yang saya gunakan adalah saat selesai pembelajaran kadang murid 
saya kasih PR dan dikerjakan di rumah, biasanya juga dengan cara melihat 
bagaimana mereka mengerjakan di dalam kelas ketika saya beri soal, ya 
namanya anak-anak nak, kadang bisa kadang juga tidak bisa. Selain evaluasi 
keseharian ada evaluasi saat UTS dan UAS berlangsung”.77 
       Selain dengan menggunakan tiga komponen tersebut, mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Palopo diberikan kepada peserta didik 
                                                          
76
 Alfika Sopian, Peserta didik SMPN 2 Palopo, Wawancara, di SMPN 2 Palopo pada 
tanggal 25 Juli 2018, Jam 10.30 
 
77
 Sitti Amrah, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Palopo, Wawancara, 
di SMPN 2 Palopo pada tanggal 25 Juli 2018, Jam 09.28 
59 
 
 
 
dengan beberapa media dan sumber belajar seperti buku-buku paket dan 
penunjang lainnya. Seperti yang diungkapkan ibu Rahma S.Ag bahwa:  
       “Media yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu 
seperti papan tulis, spidol, buku paket, buku LKS , LCD dan juga proyektor 
jika memang dibutuhkan. Sehingga anak didik merasa bergairah dan 
semangat mengikuti pelajaran”.78 
Metode yang bervariasai dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah 
efektif dilaksanakan di SMPN 2 Palopo, seperti yang dinyatakan oleh ibu Rahma 
S.Ag bahwa:  
       “Alhamdulillah sudah efektif dan berjalan dengan baik nak, karena dengan 
metode yang bervariasi tersebut sudah tepat digunakan dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Karena guru itu harus bisa memilih metode 
pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk diciptakan ke peserta didik agar 
lebih nyaman dan enjoy dalam proses pembelajaran”.79 
Dengan adanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 
variasi metode pembelajaran, guru berharap agar murid-muridnya mampu siswa 
mampu memahami materi, menjadi insan yang berilmu, tentunya bisa 
mengamalkan dan meyebarkan ilmunya kepada orang lain seta peserta didik akan 
lebih senang dan antusias terhadap materi yang disampaikan oleh gurunya.  
      “Harapan saya sebagai pendidik punya harapan yang besar nak, yaitu siswa 
mampu memahami materi, menjadi insan yang berilmu, tentunya bisa 
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mengamalkan dan meyebarkan ilmunya kepada orang lain, karena Pendidikan 
Agama Islam sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai 
pengantar untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Serta berharap anak didik 
bisa menjadi anak yang berakhlaqul karimah dan dengan adanya variasi 
metode pembelajaran, saya harap peserta didik akan lebih senang dan antusias 
terhadap materi yang saya ajarkan, sehingga mereka tidak mengalami 
kebosanan dalam menerima materi dan mereka akan sangat bersungguh-
sungguh untuk belajar dan bersemangat dalam mengerjakan tugas, dan saya 
juga berharap prestasi yang dicapai akan lebih bagus dari sebelumnya”.80 
       Dalam pembelajaran guru dianjurkan untuk pandai-pandai menggunakan 
metode, karena mengajar harus menggunakan metode yang baik dan tepat, karena 
mengajar adalah kegiatan yang terancana dan melibatkan banyak orang, siswa. 
Dalam penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan , telah didapatkan data 
mengenai penerapan variasi metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
       Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya menggunakan satu 
metode saja, tetapi dengan cara mengkombinasikan dengan metode yang lainnya. 
Dalam proses belajar mengajar, metode yang digunakan adalah ceramah, tanya 
jawab, diselingi dengan diskusi kelompok dan penugasan. Dengan metode-metode 
tersebut, kegiatan belajar megajar tidak monoton dan tidak terpaku dengan satu 
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metode saja sehingga proses pembelajaran memberi semangat dan motivasi 
kepada peserta didik.
81
 
       Variasi metode pembelajaran merupakan keterampilan penting yang harus 
dimiliki seoarang pendidik dalam pembelajaran di kelas. Sebagai pendidik harus 
sepandai mungkin memilah dan memilih metode yang tepat agar pembelajaran 
terus berlangsung menarik dan siswa tidak dilanda kejenuhan dalam belajar. 
Pemilihan metode yang tepat, entah itu dengan metode ceramah yang bervariasi, 
diskusi, tanya jawab dan lainnya akan sangat berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran. Metode yang bervariasi digunakan untuk menghindari dari 
kejenuhan dan kebosanan dalam proses pembelajaran.  
       Dalam penggunaan variasi metode mengajar harus tersusun berdasarkan 
rencana yang jelas dan didasarkan pada rujukan tujuan pembelajaran. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka seoarang pendidik dituntut kearifan dalam 
menggunakan variasi metode dalam mengajarnya. Seorang guru dituntut untuk 
tidak menggunakan satu metode saja, melainkan harus dikombinasikan dengan 
metode lainnya supaya kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan 
efesien. Dengan adanya metode yang bervariasi motivasi dan semangat belajar 
siswa akan mulai muncul sehingga prestasi yang dicapai akan maksimal. 
       Dengan memahami tujuan dan manfaat yang diperoleh dari mengadakan 
variasi dalam proses pembelajaran, seorang guru diharapkan memiliki ketrampilan 
dasar mengajar tersebut pada setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. 
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Hasilnya bukan saja siswa yang mendapatkan kepuasan dalam belajar, tetapi 
gurupun mendapatkan kepuasan dalam mengajar. 
C. Pembahasan 
       Faktor-faktor yang menimbulkan kejenuhan belajar siswa dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam dan variasi metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang di gunakan pendidik agar mengurangi kejenuhan siswa. 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan , telah didapatkan 
data mengenai faktor pendukung dan penghambat dari variasi metode 
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama 
Islam, bahwa faktor pendukung dari penggunaan variasi metode pembelajaran 
diantaranya adalah adanya seorang guru atau pendidik yang berprofesional 
sehingga mampu menggunakan metode yang bervariasi dengan luwes, baik dan 
berkesinambungan seperti mengkombinasikan metode tanya jawab, diskusi, 
kelompok atau bermain peran sesuai dengan materi Pendidikan Agama Islam. 
       Selain itu guru mampu memberikan motivasi kepada murid untuk mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara baik dan juga efektif. Dari murid 
sendiri adalah mereka mampu memahami dan mengerti apa yang diajarkan 
gurunya dengan menggunakan metode yang bervariasi khususnya dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga tidak terjadi kejenuhan saat 
mengikuti proses pembelajaran. Tujuan diadakannya variasi metode pembelajaran 
yaitu membentu sikap positif terhadap guru agar gaya mengajar yang bersemangat 
sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. 
       Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati peranan yang 
tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. 
Penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan 
suasana kelas. 
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       Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan 
kondisi dan suasana kelas. Tujuan intruksional adalah pedoman yang mutlak 
dalam pemilihan metode.
82
 Faktor intelegensi memengaruhi daya serap peserta 
didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan guru. Cepat lambatnya penerimaan 
peserta didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian 
waktu yang bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.
83
  
Tujuan dari kegiatan pembelajaran tidak akan pernah tercapai selama 
komponen-komponen lainnya tidak diperhatikan, salah satu dari komponen itu 
adalah komponen metode. Jadi metode adalah salah satu untuk mencapai tujuan. 
Memanfaatkan metode secara tepat, proses pembelajaran efektif dan efesien 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Oleh karena itu, guru 
harus menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran 
sehingga dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
84
 
       Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dimaksudkan untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang menarik, efesien, dan efektif. Ketetapan pemilihan 
metode pembelajaran sangat bergantung kepada tujuan, bahan ajar, peserta didik, 
dan lingkungan atau situasi pembelajaran. Ditinjau dari segi penerapannya, 
metode ada yang tepat digunakan untuk peserta didik dalam jumlah besar dan ada 
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yang tepat untuk peserta didik dalam jumlah kecil. Ada yang tepat digunakan di 
dalam kelas dan ada yang tepat kalau diluar kelas.  
       Jadi metode yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak boleh 
dipandang enteng. Seorang guru tidak boleh menentukan metode tanpa 
mempertimbangkan faktor-faktor lain. Siapa pun yang telah menjadi guru harus 
mengenal, memahami, dan memedomaninya ketika akan melaksanakan pemilihan 
dan penggunaan metode. Kalau tidak, proses pembelajaran tidak akan berarti dan 
tujuan pembelajarannya tidak akan tercapai.  
       Proses pembelajaran selain harus dapat memancing rasa ingin tahu peserta 
didik, juga dapat mampu memompa daya imajinasi mereka untuk berpikir kritis 
dan kreatif. Selain itu proses pembelajaran yang dilakukan dapat merangsang 
kreativitas peserta didik untuk menemukan jawaban terhadap setiap masalah yang 
dihadapinya. 
        Maka dari itu untuk menunjang keberhasilan dari pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dibutuhkanlah penunjang yang dapat mendukung berjalannya proses 
pembelajaran yaitu menciptakan pembelajaran yang berlangsung secara kondusif 
merupakanlah harapan dari seorang pendidik. Di sini yang termasuk pendukung 
dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan dan profesional 
seorang guru. Para guru hendaknya mempunyai beberapa kemampuan yang dapat 
menunjang keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Seorang 
guru dituntut untuk mampu menguasai isi pokok pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang akan disampaiakan dalam mengajar. Bagaimana sikap dan kepribadian 
guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru 
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mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya dengan metode yang telah 
digunakan, dan juga turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai. 
        Komponen belajar yang aktif dan pendukungnya menunjukkan adanya upaya 
saling mempengaruhi dan saling mendukung antara satu dengan yang lainnya, 
misalnya tampilan siswa (pengalaman, interaksi, komunikasi, dan refleksi), 
tampilan guru (sikap dan perilaku guru) dan tampilan ruang kelas. Dari sini jelas 
sekali bahwa guru merupakan aktor intelektual keterampilan siswa dan tampilan 
ruang kelas. Gurulah fasilitator terciptanya kedua tampilan tersebut. Dengan kata 
lain, suasana belajar menjadi aktif dan kondusif . Hal ini berkaitan dengan 
keefektifan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam kelas variasi metode 
sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, karena pendidik itu harus bisa 
memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai untuk menciptakan peserta 
didik agar lebih nyaman dalam proses pembelajaran berlangsung. 
       Jadi dari pemaparan di atas, bahwa dengan adanya proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi akan memberikan 
dampak yang lebih bagus dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 
2 Palopo, diantaranya guru akan mudah dalam mengajar dan peserta didik akan 
merasa lebih nyaman dan antusias saat materi berlangsung dan akan bersungguh-
sungguh untuk belajar sehingga membangkitkan motivasi anak didik untuk 
mendapatkan prestasi yang lebih bagus dan unggul dalam pembelajaran. Sehingga 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berjalan dengan baik , efektif 
dan juga efisien. Di samping itu pelaksanaan variasi metode pembelajaran tidak 
terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat pada mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam. Selain itu, dengan adanya faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam pelaksanaan variasi metode pembelajaran ini akan membuat 
pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan lebih kreatif dan inovatif 
dalam menciptakan suasana pembelajaran dalam hal semua komponen harus 
terlibat dalam pendidikan, termasuk sekolah, di rumah dan masyarakat. Karena 
sehebat apapun metode yang tidak di dukung oleh kompetensi guru maka semua 
teori yang di berikan tidak berfungsi, dan sehebat apapun guru tanpa di dukung 
oleh kemampuan siswa untuk menerima pelajaran semua hanya sebatas angan-
angan saja, dan sehebat apapun anak didik di sekolah tanpa di dukung oleh orang 
tua yang dimana kerja sama antara sekolah, guru dan masyarakat anak kita akan 
terabaikan masa depannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada bab sebelumnya, 
maka peneliti mendapatkan hasil tentang Urgensi Variasi Metode Pembelajaran 
dalam Mengurangi Kejenuhan Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 2 Palopo yang mana hasil tersebut peneliti simpulkan ke dalam 
poin-poin berikut ini : 
1. Faktor-faktor yang menimbulkan kejenuhan belajar siswa dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam: 
a. Faktor intern atau diri siswa sendiri diantaranya : pengetahuan agama yang 
kurang, kurangnya kesadaran dan minat siswa. 
b. Faktor ekstern atau lingkungan yaitu : 
c. Lingkungan keluarga 
d. Lingkungan masyarakat 
1) Lingkungan sekolah di antaranya yaitu : penggunaan variasi metode mengajar 
yang kurang bervariasi, media yang kurang mendukung dan jam pelajaran yang 
kurang mendukung. 
2. Variasi metode guru dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa bidang studi 
Agama Islam dengan menggunakan metode mengajar sebagai berikut : metode 
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode penugasan, metode kerja 
kelompok dan metode bermain peran. 
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B. Saran 
       Sebagai implikasi dari hasil penelitian di atas maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut :  
1. Praktisi pendidikan perlu kiranya meningkatkan efektifitas dan efesiensinya. 
Hal ini sangat penting guna membantu siswa secara umum dan terhadap siswa 
yang mengalami kejenuhan belajar pada khususnya. 
2. Tanggung jawab dan pembinaan terhadap siswa tidak selamanya menjadi 
tugas guru dan sekolah, tetapi perlu adanya peran serta orang tua dan masyrakat 
dalam membantu siswa terlepas dari kejenuhan belajar yang dihadapinya. 
3. Dengan adanya beberapa faktor yang dapat menimbulkan kejenuhan belajar, 
maka ditekankan kepada seluruh pihak yang terkait dalam proses belajar mengajar 
agar menumbuhkan semangat belajar bagi siswa yang mengalami kejenuhan 
belajar. 
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